
 

 61  
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis, maka 

peneliti mengambil beberapa kesimpulan ialah: 

Kehadiran Komunitas Jumat Berbagi yang berdiri pada 18 

November 2016 yang dinaungi oleh Yayasan Berkah Berbagi dengan 

Nomor Menkumham RI No.AHU-0000756.AH.01.04.Tahun 2018 

merupakan sebuah lembaga penyalur ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, 

Wakaf) melaui program-program terintegrasi dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, meningkatkan daya guna dan hasil guna 

sedekah sesuai dengan syraiat islam. 

Setelah melaksanakan penelitian dilapangan, menurut peneliti, peran 

Komunitas Jumat Berbagi Kecamatan Kota Kisaran Timur dalam 

terlaksananya tugas dan tanggung jawab Komunitas Jumat Berbagi, pada 

pengelolaan dana umat melalui program-program yang terintegrasi ialah 

meningkatkan kerjasama serta kepedulian umat terhadap masyarakat 

dalam mengentaskan kemiskinan. 

Adapun Program-program Komunitas Jumat Berbagi dalam 

Penyaluran dana umat yang dikelola Komunitas Jumat Berbagi dilakukan 

dalam bentuk pendistribusian dan pendayagunaan selain program 

penyaluran logistik, sembako dan bantuan kesehatan melalui khitanan 

gratis Komunitas Jumat Berbagi memberikan bantuan uang sekolah bagi 
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anak yang terkendala dalam memabayarnya, untuk membantu pendidikan 

mereka, pemanfaatan dana umat untuk hal yang produktif dapat dilakukan 

dengan mendirikan Rumah Belajar untuk masyarakat kurang mampu dan, 

Komunitas Jumat Berbagi juga menanamkan semangat berusaha dan 

kemandirian kepada masyarakat miskin yang masih bisa bekerja agar tidak 

selamanya bergantung dari dana umat yang disalurkan kepada Komunitas 

Jumat berbagi seperti meminjamkan dan memberikan modal usaha kepada 

masyarakat miskin.  

Dengan demikian, Keberhasilan strategi pendistribusian melalui 

program-program yang diterapkan oleh Komunitas Jumat Berbagi sudah 

efektif dalam mengupayakan mengurangi kemiskinan di Kecamatan Kota 

Kisaran Timur Kabupaten Asahan. Hal ini dapat terlihat dari 

pendistribusian dana umat melalui program-program yang dilakukan oleh 

Komunitas Jumat Berbagi. Penyaluran dana umat yang disalurkan yakni 

secara konsumtif dan nilainya yang cukup membantu sebagian masyarakat 

miskin di Kecamatan Kota Kisaran Timur Kabupaten Asahan untuk dapat 

memenuhi kebutuhannya dan memperbaiki taraf kehidupannya.  

Adapun faktor-faktor atau kendala yang ditemui Komunitas Jumat 

Berbagi di Kecamatan Kota Kisaran Timur Kabupaten Asahan dalam 

menerapkan program-programnya ialah, diantaranya: 

1. Kurangnya rasa peduli para penerima pinjaman modal usaha 

yang telah dibantu dari dana umat Komunitas Jumat Berbagi. 

Sehingga mengakibatkan dana tersebut tidak dapat dialihkan 
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kepada pedangang lainnya sebab kurun waktu pengembalian 

tidak jelas dan tidak ada sanksi jika tidak dibayar kembali 

kepada pengurus Komunitas Jumat Berbagi.  

2. Kurangnya para relawan Komunitas Jumat Berbagi yang 

disebabkan kesibukan pada pendidikan dan urusan lainnya, 

sehingga program-program yang dilaksanakan pada Komunitas 

Jumat Berbagi terkadang sedikit membuat para relawan 

kewalahan. 

3. Kurangnya tenaga pengajar pada Rumah Belajar Komunitas 

Jumat Berbagi dikarenakan banyaknya anak-anak sampai 60 

orang anak yang terdaftar yang ingin belajar di Rumah Belajar 

Komunitas Jumat Berbagi. 

4. Ketergantungan masyarakat kepada Komunitas Jumat Berbagi, 

sebab sebagian masyarakat mengeluhkan dan meminta bantuan 

pada Komunitas Jumat Berbagi terhadap penyakit-penyakit yang 

dideritanya seperti bantuan untuk pengobatan penyakit tumor, 

kanker dll. 

Adapun solusi yang dapat diterapkan oleh Komunitas Jumat Berbagi 

di Kecamatan Kota Kisaran Timur kabupaten Asahan ialah: 

1. Melakukan exsperiment jika ingin memberikan modal usaha 

atau meminjamkan modal usaha kepada masyarakat dan melihat 

dan memantau dagangannya yang sunyi pembeli dan sedikitnya 

modal serta keuntungan yang didapatkan dengan cara berpura-



64 
 

 

pura menjadi pembeli yang ingin membeli jualannya dengan 

uang yang sedikit atau kurangnya uang untuk membelinya. 

Dengan niat agar dapat melihat ketulusan dan kebaikan 

pedagang tersebut dengan iklhas memberikan dagangannya 

kepada pembeli tersebut.  

2. Meningkatkan kepedulian dan saling membantu antar pengurus 

dari segala bidang untuk bekerjasama sehingga program-

program yang dilaksanakan dapat terlaksanakan dan berjalan 

dengan baik. 

Kehadiran Komunitas Jumat Berbagi sangat berdampak positif 

bagi masyarakat miskin di Kecamatan Kota Kisaran Timur Kabupaten 

Asahan. Dampak tersebut terjadi karena dalam program-program 

Komunitas Jumat Berbagi selalu memberikan bantuan yang dapat 

membantu masyarakat miskin dalam memperbaiki keterampilan dan taraf 

hidup mereka, seperti halnya memberikan dan meminjamkan modal usaha 

kepada masyarakat yang membutuhkan sehingga masyarakat mengetahui 

target yang harus dicapai demi kesejahteraan kehidupan mereka. Pada saat 

diberikannya bantuan melalui program Komunitas Jumat Berbagi tersebut 

masyarakat termotivasi oleh adanya program-program yang diberikan 

Komunitas Jumat Berbagi tersebut sehingga masyarakat berusaha untuk 

dapat mengembangkan dan meningkatkan keterampilan dan usahanya agar 

mencapai kehidupan yang lebih baik lagi, hal inilah yang menyebabkan 

kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik dibandingkan sebelum 
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hadirnya Komunitas Jumat Berbagi di Kecamatan Kota Kisaran Timur 

kabupaten Asahan. 

B. Saran 

Melihat hasil penelitian diatas, penulis menawarkan beberapa saran yang 

nantinya dapat ditindak lanjuti demi mencapai tujuan Komunitas Jumat 

Berbagi tersebut: 

1. Diharapkan kepada Komunitas Jumat Berbagi dapat meningkatkan 

perencanaan (planning) untuk menentukan target sebagai pedoman 

kinerja organisasi di masa depan dan menetapkan tugas-tugas serta 

lokasi sumberdaya yang diperlukan untuk mencapai sasaran tersebut. 

2. Diharapkan kepada Komunitas Jumat Berbagi agar melakukan 

pengorganisasian yaitu kegiatan untuk penetapan tugas, 

pengelompokan tugas kedalam berbagai kegiatan dan mengalokasikan 

sumber daya manusia yang diperlukan. 

3. Diharapkan kepada Komunitas Jumat Berbagi dalam melaksanakan 

sosialisasi kiranya tidak saja kepada masyarakat umum akan tetapi 

juga kepada Instansi/Lembaga. Sosialisasi yang dilakukan harus secara 

komprehensip yang berkaitan tujuan serta secara rinci serta tatacara 

perhitungannya, harus terus dilaksanakan secara khusus. Supaya 

masyarakat semakin rajin bersedekah dan memilih lembaga 

pemberdayaan masyarakat yang terpecaya. 

4. Harapkan kepada para masyarakat Kecamatan Kota Kisaran Timur 

Kabupaten Asahan untuk ikut serta mensukseskan gerakan 
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memberdayakan masyarakat miskin denga menjadi Komuniats Jumat 

Berbagi sebagai lembaga yang terpecaya dan tempat menabung pahala.


